BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari analisis yang telah dilakukan, maka tujuan yang dicapai dari penelitian
terkait kebutuhan ruang publik pada Perumnas Siteba seharusnya adalah sebanyak
8,41 Ha, namun saat ini baru tersedia sebanyak 3,57 Ha dan terdapat kekurangan
lahan untuk ruang publik sebanyak 4,84 Ha atau 23,04 % dari luas lahan

keseluruhan.

Adapun fenomena dan pola adaptasi penghuni yang terjadi terhadap ruang
publik di Perumnas Siteba sesuai tujuan kedua dari penelitian adalah sebagai

berikut:

1. Penutupan riol dengan cor beton yang ada didepan rumah penghuni;

2. Penutupan bahu jalan yang didepan rumah masing-masing dengan cor
beton;

3. Pembuatan pagar dengan sistim buka tutup;

4. Pemanfaatan dinding rumah atau pagar sebagai taman gantung;

5. Melakukan pengalihan jalan jika ada pemasangan tenda kenduri, kematian
atau kegiatan lainnya, dan;

6. Sikap yang saling menerima dan memahami kondisi lingkungan yang ada.

Sedangkan untuk alternatif cara penyediaan atau pemanfaatan ruang publik
guna pemenuhan kebutuhan aktivitas penghuni di Perumnas Siteba sesuai tujuan

ketiga penelitian dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:



. Penutupan riol dilakukan dengan menggunakan gril dan dilakukan secara
zig zag pada jarak-jarak tertentu guna meminimalkan kemungkinan riol
tersumbat sehingga dapat mencegah terjadinya genangan dan banjir;

. Pengaturan sirkulasi jalan yang dibuat satu arah memungkinkan
pemanfaatan badan jalan sebagai tempat parkir dengan pengaturan secara
zig zag pada jarak-jarak tertentu dan ruas tertentu;

. Pembuatan pagar dengan sistim buka tutup sehingga halaman rumah dapat
dimanfaatkan secara maksimal untuk parkir;

. Pemanfaatan dinding rumah atau pagar sebagai taman gantung;

. Pembuatan gantungan sampah pada dinding pagar rumah;

. Pembuatan aturan tentang pemanfaatan ruang publik yang sesuai dengan
situasi dan kondisi Perumnas Siteba.

. Melakukan pemberitahuan dan pengalihan jalan secara jelas jika ada
pemasangan tenda kenduri, kematian atau kegiatan lainnya;

. Melakukan design ulang pada persil-persil ruang publik yang ada sehingga
kekurangan lahan untuk ruang publik dapat diakomodir pada persil-persil
ruang publik yang ada, sehingga persil-persil ruang publik tersebut dapat
menampung kebutuhan aktivitas penghuni seperti parkir, aktifitas olahraga
& rekreasi, tempat bermain anak, tempat mendirikan tenda jika ada
kenduri, tempat pedagang K5, tempat mangkal angkot & becak motor

dengan tetap mengakomodir fungsi-fungsi yang telah ada saat ini.



5.2. Saran

1. Agar adaptasi yang terjadi tidak terus berkembang dan berubah menjadi hal
negatif maka perlu dilakukan intervensi terhadap persil-persil fasos/fasum
Perumnas Siteba dengan design baru yang menjadikan persil-persil tersebut
sebagai ruang publik yang memiliki fungsi sosial (parkir, bermain, olahraga,
komunikasi, keserasian, keindahan lingkungan, tempat pedagang K5 dan
lain-lain) dan fungsi ekologis (penyegar udara, penyerapan air hujan,
pemelihara ekosistem, pelembut arsitektur, dan lainnya) namun tetap
dengan mempertahankan fungsi-fungsi bangunan yang telah ada serta
menjadikan seluruh kawasan Perumnas Siteba sebagai kawasan yang ramah
bagi pejalan kaki;

2. Perlu dibuat aturan yang mengatur tentang pemanfaatan ruang publik
dengan memperhatikan situasi dan kondisi Perumnas Siteba sehingga dapat
dimanfaatkan secara komunal/bersama;

3. Dalam pemberian izin pembangunan kawasan perumahan baru, instansi
pemberi izin harus lebih menekankan pada pentingnya ketersediaan lahan
untuk ruang terbuka publik yang dapat dimanfaatkan secara bersama oleh
penghuninya khususnya bagi perumahan yang menyediakan badan jalan
kecil;

4. Dalam penyedian kawasan perumahan, perlu disiapkan rencana prediksi
perkembangan perumahan tersebut untuk jangka waktu menengah dan
panjang (10 — 20 tahun kedepan);

5. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut guna memberikan solusi yang tepat bagi

permasalahan penyediaan ruang publik di Perumahan.
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